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KATA PENGANTAR 

 

Salah satu aspek yang paling mendasar dalam kehidupan menggereja adalah 

komunikasi. Komunikasi menjadi salah satu aspek mendasar dalam kehidupan 

menggereja karena melalui komunikasi itulah persekutuan (communio) dibangun, 

dipelihara, dan dikembangkan. Gereja sebagai persekutuan umat beriman tidak hanya 

berdiri atas dasar iman yang sama, tetapi juga atas relasi yang hidup antara para pelayan 

pastoral dan umat. Dalam konteks ini, komunikasi pastoral menjadi sarana penting 

yang memungkinkan terjadinya dialog, kerja sama, serta partisipasi aktif seluruh umat 

dalam kehidupan menggereja. Tanpa komunikasi yang sehat dan terbuka, relasi antara 

gembala dan umat berpotensi mengalami distorsi, bahkan dapat menghambat 

pertumbuhan iman umat itu sendiri. 

Secara khusus, relasi antara Pastor Paroki dan Dewan Pastoral Paroki (DPP) 

memiliki peran strategis dalam menghidupkan dinamika pastoral di tingkat paroki. 

Keduanya dipanggil untuk bekerja sama secara sinodal dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi berbagai program pastoral demi perkembangan iman 

umat. Namun, dalam kenyataan pastoral, tidak jarang ditemukan lemahnya komunikasi 

antara Pastor Paroki dan DPP, yang berdampak pada kurangnya koordinasi, minimnya 

partisipasi umat, serta terhambatnya proses pembinaan iman secara berkelanjutan. 

Situasi ini menunjukkan bahwa komunikasi pastoral yang tidak berjalan secara efektif 

dapat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kualitas kehidupan iman umat di 

paroki. 

Berangkat dari keprihatinan tersebut, peneliti terdorong untuk menelaah lebih 

jauh pengaruh lemahnya komunikasi pastoral antara Pastor Paroki dan Dewan Pastoral 

Paroki (DPP) terhadap perkembangan iman umat di Paroki Santo Mikhael Kotabaru. 

Kajian ini diperdalam dalam terang dokumen Gereja Communio et Progressio, yang 

menekankan pentingnya komunikasi sebagai sarana membangun persekutuan dan 

memajukan kehidupan Gereja di tengah dunia. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi reflektif sekaligus praktis bagi 

pengembangan pelayanan pastoral yang lebih dialogis, partisipatif, dan kontekstual. 
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ABSTRAK 

 

Vinsensius Mbete, NIM/NIRM: 24. 07. 54. 0950. Menelaah Pengaruh Lemahnya 

Komunikasi Pastoral Antara Pastor Paroki dan Dewan Pastoral Paroki (DPP) 

terhadap Perkembangan Iman Umat Paroki Santo Mikhael Kotabaru dalam 

Terang Dokumen Communio Et Progressio. Tesis. Program Pascasarjana, Program 

Studi Ilmu Teologi Agama Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) 

Ledalero. 2026. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods, yakni kombinasi 

metode kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif dilakukan melalui studi pustaka 

terhadap sumber teologis dan dokumen Gereja, khususnya Communio et Progressio, 

guna membangun landasan teoritis mengenai komunikasi pastoral dan perkembangan 

iman umat. Sementara itu, metode kuantitatif digunakan melalui penyebaran kuesioner 

dan wawancara semi-terstruktur kepada pastor paroki, anggota DPP, dan umat sebagai 

responden penelitian. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan 

menggunakan persentase dan frekuensi untuk mengidentifikasi pola hubungan antara 

komunikasi pastoral dan perkembangan iman umat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lemahnya komunikasi pastoral 

berdampak signifikan terhadap stagnasi perkembangan iman umat. Kurangnya dialog, 

keterbukaan, partisipasi, dan koordinasi antara pastor paroki dan DPP mengakibatkan 

pelayanan pastoral menjadi kurang efektif dan tidak menyentuh kebutuhan konkret 

umat. Dalam terang dokumen Communio et Progressio, komunikasi pastoral yang 

ideal harus bersifat dialogis, partisipatif, dan berakar pada kasih serta kebenaran demi 

membangun persekutuan umat Allah. 

Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan perlunya pembaruan model 

komunikasi pastoral yang lebih dialogis, inklusif, dan sinodal, guna meningkatkan 

kualitas relasi antara pastor paroki, DPP, dan umat. Dengan demikian, komunikasi 

pastoral yang efektif diharapkan mampu mendorong pertumbuhan iman umat secara 

lebih dinamis dan berkelanjutan dalam kehidupan menggereja. 

 

Kata kunci: komunikasi pastoral, perkembangan iman, Dewan Pastoral Paroki, 

Communio et Progressio. 
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ABSTRACT 

 

Vinsensius Mbete, NIM/NIRM: 24.07.54.0950. Examining the Impact of 

Weak Pastoral Communication between the Parish Priest and the Parish Pastoral 

Council (PPC) on the Faith Development of the Faithful of Saint Michael Kotabaru 

Parish in the Light of the Document Communio et Progressio. Master’s Thesis. 

Graduate Program, Catholic Theology Study Program, Institute of Philosophy and 

Creative Technology (IFTK) Ledalero. 2026. 

This study employs a mixed-methods approach, combining qualitative and 

quantitative methods. The qualitative method is conducted through a literature review 

of theological sources and Church documents, particularly Communio et Progressio, 

in order to establish a theoretical foundation on pastoral communication and the 

development of the faith of the faithful. Meanwhile, the quantitative method is carried 

out through the distribution of questionnaires and semi-structured interviews involving 

the parish priest, members of the Parish Pastoral Council (PPC), and the faithful as 

research respondents. The collected data are analyzed descriptively using percentages 

and frequencies to identify patterns in the relationship between pastoral communication 

and faith development. 

The findings of this study indicate that weak pastoral communication has a 

significant impact on the stagnation of the faith development of the faithful. The lack 

of dialogue, openness, participation, and coordination between the parish priest and the 

PPC results in pastoral ministry that is less effective and fails to address the concrete 

needs of the faithful. In the light of the document Communio et Progressio, ideal 

pastoral communication should be dialogical, participatory, and rooted in love and truth 

in order to build the communion of the People of God. 

Therefore, this study recommends the need for a renewal of pastoral communication 

models that are more dialogical, inclusive, and synodal, in order to improve the quality 

of relationships between the parish priest, the PPC, and the faithful. In this way, 

effective pastoral communication is expected to foster a more dynamic and sustainable 

growth of faith within the life of the Church. 

 

Keywords: pastoral communication, faith development, Parish Pastoral Council, 

Communio et Progressio. 
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